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18.  Kita dilarang bersikap sombong. Kita harus bersikap . . . .
a. rendah diri     
b. rendah hati 
c. percaya diri    
d. lupa diri

19.  Orang yang tidak memiliki harga diri adalah orang yang  . . . .
a. hina       
b. kaya 
c. damai      
d. bahagia

20.  Sikap yang bertentangan dengan harga diri adalah . . . .
a. mematuhi peraturan   
b. bersikap sopan    
c. mudah putus asa 
d. menghormati kawan

21. Andi dianggap menghargai diri sendiri apabila . . . .
a. menganggap teman-temannya jauh lebih pintar
b. merasa tidak memiliki bakat sama sekali
c. merasa dirinya sangat bodoh
d. merasa sejajar dengan teman-temannya

22. Contoh-contoh berikut yang menunjukkan rendahnya harga 
diri seseorang adalah . . . .
a. Pak Aji kaya, namun tidak pernah sombong
b. Bu Ani miskin, namun ia tetap bekerja keras
c. Pak Aji kaya, namun ia selalu menolong sesamanya
d. Bu Ani miskin. Ia tidak mau bekerja. Ia suka meminta-

minta kepada Pak Aji

23. Berikut ini bukan contoh-contoh yang menunjukkan tingginya 
harga diri anak-anak Indonesia adalah. . . .
a. anak Indonesia menganggap anak-anak berkulit putih 

lebih cerdas
b. memenangkan Olimpiade Matematika tingkat dunia
c. anak-anak  Indonesia yakin dapat mengalahkan peserta 

dari negara lain dalam kompetisi matematika se-Asia 
d. anak-anak Indonesia merasa sejajar dengan anak-anak 

dari negara lain dalam pertemuan anak-anak se-Asia 
Tenggara 
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24. Ebo disebut menghargai diri sendiri apabila . . . .
a. ia merasa sejajar dengan teman-temannya 
b. ia merasa tidak memiliki bakat sama sekali
c. ia merasa dirinya sangat bodoh dibanding teman-

temannya
d. ia menganggap dirinya jauh lebih pintar dari teman-

temannya

25. Cara untuk meningkatkan harga diri antara lain . . . .
a. memperbaiki kekurangan 
b. berputus asa
c. menerima keadaan apa adanya
d. bersikap sombong

26. Perilaku yang tidak mencerminkan harga diri adalah . . . .
a. menghina teman yang gagal ujian
b. percaya diri
c. menjaga nama baik
d. jujur saat ujian

27. Keanekaragaman yang ada di Indonesia haruslah kita . . . . 
a. hilangkan      
b. banggakan   
c. tutup-tutupi
d. seragamkan

28. Berikut yang tidak termasuk kekhasan wilayah Indonesia 
adalah . . . .
a. diapit oleh dua samudra
b. terletak di antara dua benua
c. terdiri atas beribu-ribu pulau
d. merupakan negara terluas di dunia

29. Suku Anak Dalam berasal dari . . . .
a. Sumatra
b. Kalimantan
c. Papua
d. Nusa Tenggara Timur

30. Berikut yang tidak termasuk kekhasan alam Indonesia adalah 
. . . .
a. tanahnya amat subur
b. kaya akan flora dan fauna
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Daftar Pustaka
c. penduduknya amat ramah
d. kaya akan kandungan tambang

31. Yang tidak mencerminkan sikap bangga menjadi anak 
Indonesia adalah . . . .
a. menghormati orang yang beda agama
b. mencintai suku-suku lain 
c. suka merusak lingkungan 
d. pandai berbahasa Indonesia

32. Suku-suku yang berasal dari Pulau Jawa adalah  . . . .
a. suku Betawi, Sunda, dan Jawa
b. suku Aceh, Batak, dan Minangkabau
c. suku Bugis, Makassar, dan Bajau
d. suku Ambon, Flores, dan Asmat

33. Lompat Batu adalah contoh budaya 
di Indonesia. Lompat Batu adalah 
budaya masyarakat . . . .
a. Bangka
b. Nias
c. Bali
d. Ambon

34. Indonesia dilewati Garis Khatulistiwa, yakni garis . . . .
a. lintasan bulan
b. penunjuk arah angin
c. membelah bumi
d. penghubung pulau-pulau di Indonesia

35. Berikut yang merupakan sikap bangga terhadap kekhasan 
Indonesia adalah . . . .
a. membiarkan hutan kita ditebangi oleh orang-orang tidak 

bertanggung jawab
b. suka membuang sampah di selokan dan sungai
c. menyukai dan mempelajari budaya dan tradisi negeri 

sendiri
d. benci dengan kesenian dari suku lain

36. Lagu yang dinyanyikan pada saat ikrar Sumpah Pemuda 
adalah . . . .
a.  Indonesia Tercinta
b.  Indonesia Jaya
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c.       d.

B  Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang 

tepat.

1.  Tujuan Sumpah Pemuda adalah untuk mewujudkan . . . dan 
. . . . seluruh rakyat Indonesia.

2.   Isi Sumpah Pemuda adalah tekad untuk bersatu dalam . . ., 
. . ., dan . . . .

3.  Berpakaian bersih dan rapi termasuk mematuhi norma . . . .

4.  Tujuan adanya norma adalah agar kita hidup . . . .

5.  Harga diri adalah penghormatan terhadap . . . dan orang 
lain.

6.  Percaya diri adalah sikap yang menghargai . . . .

7.  Indonesia terletak di antara dua samudra, yakni samudra
 . . . dan . . . .
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8.  Suku Bugis berasal dari Pulau . . . .

9.  Harga diri sama artinya dengan . . . .

10.  Norma sama artinya . . . .

C. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan 

benar. 

1.  Apa pentingnya Sumpah Pemuda bagi bangsa Indonesia? 

2.  Mengapa norma dan aturan penting bagi kita?

3.  Apakah yang kalian ketahui tentang harga diri? Jelaskan.

4.  Berilah tiga contoh sikap yang menunjukkan tingginya harga 
diri.

5.  Di manakah letak negara kita?
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Glosarium

Acuh   : peduli.
Acuh tak acuh  : tak mau tahu.
Adab  : kesopanan.
Adat   : kebiasaan masyarakat.
Adil   : tidak berat sebelah.
Adu domba  : dua pihak dipertentangkan.
Agama  : ajaran keimanan kepada Tuhan.
Aman  : bebas dari bahaya.
Bangsa  : kelompok masyarakat.
Benua  : daratan yang sangat luas.
Bineka  : beragam.
Biodata  : riwayat hidup singkat.
Biola   : alat musik gesek.
Budaya  : pikiran, akal budi.
Budi pekerti  : tingkah laku.
Daulat  : kekuasaan.
Demam berdarah : penyakit demam yang disebabkan oleh gigitan nyamuk.
Derajat  : tingkatan.
Diare  : penyakit menceret.
Diskusi  : perbincangan menyelesaikan masalah.
Film   : cerita gambar hidup.
Fitnah  : perkataan bohong tanpa kebenaran.
Fungsi  : manfaat, kegunaan.
Generasi  : orang-orang satu angkatan hidup.
Geografis  : permukaan bumi.
Gizi   : zat makanan yang berguna bagi pertumbuhan dan kesehatan.
Gotong royong  : bekerja bersama-sama.
Harkat  : kemuliaan.
Hukum  : peraturan yang dibuat oleh pemerintah.
Ibadah  : berbakti kepada Tuhan.
Iklim  : keadaan hawa di suatu daerah.
Ikrar   : janji yang sungguh-sungguh.
Individu  : pribadi orang.
Iuran  : sumbangan uang untuk keperluan bersama.
Izin   : persetujuan memperbolehkan.
Jera   : kapok, tidak melakukan lagi.
Jujur   : tidak berbohong.
Kemarau  : musim kering, musim panas.
Khas   : khusus, istimewa.
Khatulistiwa  : garis keliling bumi.
Khianat  : tidak setia.
Kina   : pohon yang berkhasiat untuk obat malaria.
Komite  : sejumlah orang yang melaksanakan tugas.
Konferensi  : rapat untuk berunding.
Kongres  : rapat besar.
Korupsi  : penyalahgunaan uang negara.
Lalu lintas  : hilir mudik di jalan.
Lambang  : gambar sebagai tanda pengenal.
Limbah  : sisa yang tidak berguna.
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GlosariumGlosarium

Lingkungan  : daerah sekitar kita.
Makna  : arti, maksud.
Malaria  : penyakit yang ditularkan oleh nyamuk.
Mancanegara  : negara asing, luar negeri.
Mandiri  : dapat berdiri sendiri.
Martabat  : harga diri.
Menteri  : pembantu presiden.
Minder  : rendah diri.
Museum  : tempat menyimpan benda kuno.
Nasionalisme  : mencintai bangsa dan negara sendiri.
Nurani  : lubuk hati yang paling dalam.
Nyepi  : hari raya agama Hindu.
Organisasi  : kelompok kerja sama untuk mencapai tujuan yang sama.
Pahala  : ganjaran atas perbuatan baik.
Pancasila  : lima sila sebagai dasar negara Indonesia.
Panti asuhan  : tempat menampung anak telantar.
Paraf  : tanda tangan.
Paragraf  : karangan yang mengandung satu ide pokok.
Peta   : gambaran tentang permukaan bumi. 
Pidato  : berkata-kata di depan banyak orang.
Polusi  : pencemaran.
Presiden  : kepala negara.
Prestasi  : hasil yang dicapai.
Produk  : hasil kerja.
Proklamasi  : pernyataan kemerdekaan.
Puasa  : tidak makan dan tidak minum di siang hari.
Ramah  : baik hati, manis tutur sapanya.
Rangking  : peringkat.
Rekreasi  : menyegarkan badan dan pikiran.
Rempah-rempah : tanaman ynag dipakai untuk obat-obatan dan bumbu masak.
Restu  : doa, berkat.
Rukun  : tidak bertengkar, baik, damai.
Samudra  : lautan luas.
Sanksi  : hukuman.
Sejarah  : kejadian dan peristiwa yang terjadi di masa lampau.
Semboyan  : perkataan yang dipakai sebagai tuntunan hidup.
Seni   : karya yang diciptakan.
Sopan  : bertingkah laku baik.
Sosial  : berhubungan dengan masyarakat.
Spanduk  : kain rentang yang berisi tulisan.
STOVIA  : sekolah kedokteran di masa penjajahan Belanda.
Suku  : golongan orang-orang satu keturunan.
Sumber daya alam : hasil alam yang dapat dimanfaatkan.
Sumpah  : ikrar kesetiaan.
Susila  : baik budi bahasanya, sopan.
Tata tertib  : peraturan yang harus ditaati.
Televisi  : perangkat elektronik yang menampilkan gambar dan suara.
Tenteram  : aman, damai, tidak kacau.
Tertib  : teratur, sesuai aturan.
Transportasi  : pengangkutan barang dengan kendaraan.
Tropis  : daerah sekitar garis khatulistiwa.
Undang-undang : peraturan yang dibuat oleh pemerintah.
Upacara  : perayaan untuk memperingati peristiwa penting.
Wisata  : bepergian bersama-sama untuk bersenang-senang.
Wisatawan  : orang yang berwisata.
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